BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di dalam Bab IV maka, tentang
Meningkatkan Sikap Toleransi Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bermain
Peran Di Tk Dharma Wanita Ill Kecamatan Sungai Bahar dapat disimpulkan
bahwa:

Dari pengamatan sikap toleransi anak usia dini dapat dilihat hasil
pengamatan yang dilakukan sebelum dan sesudah adanya tindakan pada siklus I
dan siklus 11 sebagai berikut:

1. Sebelum adanya pemberian tindakan, maka terlihat sikap toleransi anak usia
dini masih dalam kategori belum berkembang dengan persentase 25,4%.

2. Setelah dilakukan tindakan pada siklus | pertemuan ke-1 sikap toleransi
anak sudah mulai meningkat dengan melalui metode bermain peran menjadi
44,1%. Siklus | pertemuan ke-2 anak sudah terlihat mulai sedikit meningkat
dengan persentase menjadi 52,6%. Siklus | pertemuan ke-3 mulai meningkat
kembali menjadi 60,7%, dan pada siklus | pertemuan ke-4 anak mulai
meningkat lagi dengan persentase 68,4%. Setelah melaksanakan siklus I
namun masih belum memasuki kriteria maka penulis memberi tindakan
selanjutnya pada siklus Il pertemuan ke-1 anak mengalami peningkatan
anak mulai mampu menghormati agama yang di anut teman dan mulai
menghargai pendapat teman saat melakukan tindakan bermain peran dan

penulis pun ikut serta saat kegiatan bermain

82



83

peran, penulis memberikan reward dan property yang digunakan cukup
menarik untuk bermain sehingga peningkatan terjadi dengan persentase
80,7%Pada siklus Il pertemuan ke-2 mencapai persentase 82,9%, siklus 1l
pertemuan ke-3 anak mengalami peningkatan dengan persentase 84,7%,
siklus 11 pertemuan ke-4 peningkatan sikap toleransi anak meningkat dengan
kategori berkembang sangat baik terlihat pada persentase yaitu 86,2%
melebihi kriteria ketuntasan yaitu 80%.

3. Metode bermain peran dapat meningkatkan sikap toleransi anak usia dini
dengan peningkatan yang sangat baik dengan hasil akhir melebihi batas
ketuntasan 80% , yaitu 86,2% dan berada pada kategori berkembang sangat
baik. Sedangkan untuk lembar observasi guru yang dilakukan guru untuk
melaksanakan penilaian kepada penulis dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan siklus I dan siklus II “ya terlaksana” karena pada proses
pelaksanaan penulis sudah memberikan arahan, menjelaskan mengenai alat-
alat yang akan digunakan dan menjelaskan tugas masing-masing anak.

5.2 Saran
Sesuai dengan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain:

1. Bagi sekolah, Memberikan pelatihan bagi guru untuk dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang lebih inovatif, inspiratif dan kreatif agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan

2. Bagi guru
a. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalannya dengan

merancang proses pembelajaran yang lebih inovatif sehinggan anak lebih
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tertarik dan pembelajaran akan lebih kondusif dan bermakna. Hal ini
membuat anak lebih optimal dalam pembelajaran.
b. Guru hendaknya menerapkan media pada mata pembelajaran yang lain
tidak hanya pada pembelajaran tertentu saja
. Bagi anak, Anak harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan
serta motivasi belajar dakam mengembangkan ide/gagasan sehingga dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan daya fikir peserta didik serta dapat
meningkatkan sikap anak.
. Bagi peneliti selanjutnya, Bagi peneliti lain yang hendak mengkaji
permasalahan yang sama hendaknya lebih cermat dan lebih mengupayakan
pengkajian teori-teori yang lebih mendalam berkaitan dengan pembelajaran
sikap anak melalui metode bermain peran dapat meningkatkan sikap
toleransi melengkapi kekurangan yang ada serta sebagai salah satu alternatif
dalam meningkatkan pemahaman konsep anak yang belum tercakup dalam
penelitian ini agar bisa diperbaiki dan kedepannya akan diperoleh hasil yang

lebih baik.
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